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Abstrak

Tujuan dari abdimas ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keberadaan
Panti Asuhan Al-Mizan melalui media social. Mengembangkan sistem informasi berbasis website
untuk mempermudah pengelolaan data dan informasi. Serta meningkatkan kualitas pendidikan
anak-anak di panti asuhan melalui penyediaan fasilitas belajar. Metode yang digunakan adalah
mulai dari analisis kebutuhan, pelatihan, sosialisasi dan penyebarluasan hasil. Adapun Hasil
abdimas menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara efektif meningkatkan visibilitas
panti asuhan, yang berdampak positif terhadap dukungan masyarakat dan donasi. Selain itu,
pengembangan website mempermudah akses informasi dan pengelolaan data. Peningkatan
fasilitas belajar juga berkontribusi pada kualitas pendidikan anak-anak, terlihat dari partisipasi
aktif mereka dalam program belajar tambahan.

Kata kunci: Media sosial, Panti asuhan, Eksistensi, Pendidikan, Kesejahteraan anak.

Abstract

The purpose of this community service is to increase public awareness of the existence of the
Al-Mizan Orphanage through social media. Develop a website-based information system to
facilitate data and information management. And improve the quality of education for children in
the orphanage through the provision of learning facilities. The methods used are starting from
needs analysis, training, socialization and dissemination of results. The results of the community
service show that the use of social media effectively increases the visibility of the orphanage,
which has a positive impact on community support and donations. In addition, website
development facilitates access to information and data management. Improved learning facilities
also contribute to the quality of children's education, as seen from their active participation in
additional learning programs..

Keywords: Social media, Orphanage, Existence, Education, Child welfare.mn

PENDAHULUAN
Teknologi internet telah berkembang sangat pesat. Teknologi ini mampu
menghubungkan hampir seluruh komputer di dunia untuk saling berkomunikasi
dan bertukar informasi. Bentuk informasi yang dapat dipertukarkan antara lain
data tekstual, gambar, gambar bergerak dan suara. Selain popularitas internet,
ada satu hal yang dapat menarik pengguna yaitu website. Di website, informasi

85


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231130211579112
mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:jeremkorina06@gmail.com
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:diah.anggeraini.hasri@uts.ac.id
mailto:m.nur.fietroh@gmail.ac.id

Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat

dapat diakses oleh sebanyak mungkin orang, baik mengenai isu-isu politik,
ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan dan lainnya.

Penggunaan teknologi (Internet) terus berkembang seiring berjalannya
waktu. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024),
jumlah pengguna Internet Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221.563.479
jiwa dari total penduduk Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 278.696.200 jiwa.
Dengan pesatnya perkembangan pengguna teknologi digital (Internet), sistem
penggalangan dana sosial di Indonesia juga perlu mengembangkan inovasi baru
untuk mempermudah dan memperluas jaringan. penggalangan dana sosial
menggunakan teknologi sebagai cara untuk berbagi informasi tentang
penggalangan dana untuk panti asuhan.

Teknologi digital adalah suatu alat teknologi yang tidak lagi memerlukan
tenaga manusia atau manual untuk mengoperasikannya, melainkan merupakan
sistem operasi otomatis yang mampu terhubung dengan komputer atau
perangkat apa pun yang menggunakan Internet. Setiap hari kita selalu terhubung
dengan berbagi berbagai jejaring sosial mulai dari Facebook, Instagram,
WhatsApp, website dan lain-lain.Dengan berkembangnya teknologi dapat
memberikan kemudahan dalam berbagai hal sektor yang mencakup sebagian
masyarakat.

Pendidikan sangat penting bagi setiap generasi, terutama generasi muda,
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengetahuan sumber daya manusia
suatu negara (Pelangi, 2020). Literasi membantu anak mengenali, memahami,
dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari di sekolah ke dalam
kehidupan nyata, baik di dalam maupun di luar sekolah. Literasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan kemampuan dan keterampilan
mereka untuk mengolah dan memahami data, saat melakukan tugas menulis dan
membaca (Daroin, 2022).

Panti Asuhan merupakan lembaga bantuan sosial yang mempunyai
tanggung jawab khusus. Tanggung jawabnya adalah menyambut anak-anak dari
berbagai latar belakang dengan memberikan layanan kesejahteraan sosial
kepada anak-anak vyatim, terlantar, bahkan yatim piatu. Negara ini juga
menawarkan layanan ibu pengganti memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan
sosialnya.

Anak-anak adalah aset penting suatu bangsa yang menentukan
kelangsungan hidup, kualitas, dan kemajuan negara di masa depan. Tidak boleh
diabaikan betapa pentingnya anak-anak dalam proses kehidupan berbangsa dan
bernegara serta dalam pencapaian kemajuan karena mereka adalah generasi
berikutnya yang akan melanjutkan perjuangan bangsa.

Sumbawa adalah sebuah kabupaten di provinsi Nusa Tenggara Barat.
Kota Sumbawa mempunyai 20 kecamatan, termasuk kecamatan Lopok,
kecamatan ini letaknya cukup jauh dari pusat kota. Di kecamatan ini terdapat
sebuah panti asuhan yaitu Panti Asuhan Al-Mizan. Panti Asuhan Al-Mizan
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merupakan panti asuhan yang terletak di JI. Lintas Sumbawa-Bima, Dusun
Kemuning, Lopok, Kecamatan Lopok, Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Anak-anak yang ada di dalam Panti asuhan saat ini berjumlah
30 orang dan terus bertambah setiap tahunnya. Namun setiap tahunnya tetap
saja ada yang keluar, karena sudah dewasa bahkan ada yang diasuh orang lain.
Mereka berasal dari berbagai daerah di Sumbawa seperti Desa Mokong, Gapit,
Ranan, Utan dan ada juga yang berasal dari luar Pulau Sumbawa termasuk
Lombok. Panti asuhan ini merawat dan mendidik anak-anak yatim piatu dan
terlantar. Selain itu, panti asuhan ini juga mengurus kebutuhan anak-anak yang
diasuhnya, mulai dari makanan hingga sekolah. Beberapa anak di panti asuhan
saat ini sedang belajar di sekolah dasar (SD), sekolah menengah atas (SMP),
dan sekolah kejuruan (SMK). Sebagian besar biaya yang berkaitan dengan anak-
anak ini berasal dari donatur tidak tetap, jadi sering terjadi kekurangan dana
apabila tidak ada donatur yang datang menyuntikkan dana, sehingga panti
asuhan kesulitan untuk membiayai kebutuhan anak-anak di panti asuhan.

74 i Y
Gambar 1. Sebagian anak-anak Panti Asuhan Al-Mizan

Selain itu, permasalahan yang dihadapi Panti Asuhan Al-Mizan saat ini
adalah pengelolaan informasi mengenai panti asuhan masih dilakukan secara
sederhana, mulai dari data pengurus, anak-anak panti asuhan, dana donatur,
berkas kegiatan, dan lainnya. Sehingga, dukungan dari semua pihak sangat
penting dan diperlukan. Panti asuhan ini membutuhkan sistem informasi,
khususnya yang berbasis web, karena semua yang ada di panti asuhan harus
didokumentasikan dan dikomunikasikan ke berbagai lapisan masyarakat.
Adapun sebagai lembaga sosial panti asuhan ini perlu diketahui keberadaannya
oleh masyarakat. Tapi, faktanya eksistensi panti asuhan masih kurang diketahui
oleh masyarakat, khususnya masyarakat sekitar. Karena itu panti tersebut perlu
dibantu agar keberadaannya bisa semakin berkembang dan semakin berperan
dalam masyarakat dan masyarakat dapat merasakan manfaatnya, serta
didukung oleh berbagai pihak yang peduli kepada anak-anak dari keluarga
kurang mampu.
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Selain itu, masih minimnya sumber belajar membuat anak-anak panti
asuhan tidak bisa berbuat apa-apa sekembalinya dari sekolah. Sehingga mereka
tidak bisa memanfaatkan waktu luangnya dengan hal-hal positif yang bisa
dikembangkan.

Melalui abdimas ini, akan dibahas bagaimana peran media sosial dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan keberadaan dan dukungan terhadap Panti
Asuha Al-Mizan, kemudian begaimana mengembangkan sistem informasi
berbasis website untuk mempermudah pengelolaan data dan informasi. Serta
bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak di panti asuhan melalui
penyediaan fasilitas belajar.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini
berfokus pada pengembangan website dan media sosial bagi Panti Asuhan Al-
Mizan. Metode yang diterapkan terdiri dari beberapa tahapan yang melibatkan
pendekatan teori dan praktik, serta integrasi teknologi yang relevan dengan
kebutuhan panti saat ini.

Gambar 2. Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat

1. Analisis Kebutuhan: Sebagai langkah awal, dilakukan analisis kebutuhan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan keterampilan pemasaran
digital yang dimiliki oleh siswa. Analisis ini melibatkan survei serta observasi
langsung terhadap pelaksanaan kegiatan di Panti Asuhan Al-Mizan. Survel
dan wawancara bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman pengelola
panti, serta mengetahui sumber daya yang tersedia di Panti Asuhan Al-Mizan.

2. Desain Penggunaan Web dan Medsos: Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, modul penggunaan web dan media sosial dikembangkan.

3. Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop
interaktif yang menggabungkan teori dan praktik. Dalam workshop ini,
pengelola diberikan materi tentang web dan medsos, dan bagaimana
menggunakan berbagai alat digital untuk menjalankan kampanye tersebut.

4. Evaluasi dan Umpan Balik: Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk
mengukur sejauh mana pengelola panti memahami dan dapat
mengaplikasikan penggunaan web dan medsos.

5. Sosialisasi dan Penyebarluasan Hasil: Hasil pengabdian kepada
masyarakat ini juga akan disosialisasikan kepada pihak terkait dan
masyarakat umum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun langkah awal yang dilakukan sebelum menghasilkan tujuan yang

diingin di capai yaitu :
1. Pertemuan dengan Pihak Panti Asuhan Al-Mizan
| | PR - |

. P

Gambar 3. Koordinasi bersama mitra terkait program
yang akan dilakukan
Kegiatan ini merupakan awal dari proses pengambilan informasi dan interaksi
dengan masyarakat kedepannya. pertemuan dengan pihak panti dilakukan
secara luring, dalam pertemuan ini berisikan penyampaian mengenai kegiatan
sosialisasi dan promosi yang akan dilakukan.
2. Melakukan Pertemuan dengan Masyarakat atau Mitra
1) Sosialisasi secara luring

S Nt ) e ST
Gambar 4. Sosialisasi keberadaan Panti Asuhan Al-Mizan
Lopok di desa
Sosialisasi mengenai keadaan panti asuhan di beberapa kecamatan
yang dekat dengan panti asuhan seperti kecamatan lopok di desa
(berora, Mamak, serange, langam), dan kecamatan pelampang di
desa pelampang, jompong, brangkolong dan sebagainya dimana panti
asuhan tersebut masih membutuhkan bantuan serta perhatian lebih
dari masyarakat luar. Selain itu, peneliti membantu pihak panti asuhan

dalam proses sosialisasi dengan membagi-bagi poster-poster kecil
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kepada masyarakat untuk mempromosikan potensi yang ada di panti
asuhan tersebut seperti, budidaya ikan lele, ternak ayam dan bebek.
2) Sosialisasi secara daring
Selain mempromosikan kepada masyarakat secara luring peneliti
membantu pihak panti asuhan dengan memanfaatkan akun media
sosial yang sudah dibuat seperti facebook, harapannya agar pihak
panti asuhan dapat menggunakan akun media sosial tersebut untuk
membagikan poster-poster agar dilihat oleh masyarakat luas seperti
poster open donasi, poster berita tentang panti asuhan, dan lain
sebagainya.
3. Pembuatan Ruang Library Serta Belajar Bersama Anak-Anak Panti Asuhan
Al-Mizan Lopok

e B — &
Gambar 5. Pembuatan Ruang Baca Anak-Anak
Panti Asuhan Al-Mizan Lopok

Memanfaatkan tempat kosong di Panti Asuhan Al Mizan untuk dijadikan ruang
lilbray dan kami membuat dengan rapi dengan buku buku cerita, buku-buku
pelajaran, dan perlengkapan lainnya. Dengan adanya ruang library tersebut
anak-anak panti asuhan jadi semangat dan punya gaira untuk belajar. Dan
bisa memanfaatkan waktu luang untuk dapat menggunakan tempat tersebut
dengan hal-hal positif.
4. Pembuatan Website Administrasi Data Anak-anak
Dari rangkain kegiatan yang telah dilaksanakan, kami meminta data-data
lengkap panti asuhan kepada kepala yayasan untuk bahan pembuatan
website yang dimana di dalam website tersebut terdapat berita lengkap
tentang panti asuhan seperti profil panti asuhan, kontak yang bisa dihubungi,
dokumentasi kegiatan dan sebagainya yang dimana website tersebut
kedepannya bisa bermanfaat untuk menyimpan data dan dokumentasi dengan
memanfaatkan teknologi, masyarakat pun bisa mengakses informasi
mengenai Panti Asuhan Al-Mizan melalui internet.
5. Monitoring dan Evaluasi dari Tim PKM-PM

Tujuan dari kegiatan ini untuk mengamati hasil berdasarkan respon
masyarakat mengenai sosialisasi pengenalan panti asuhan hingga apa saja
yang ada di panti asuhan apakah sudah dipahami dan ada kepedulian dari
masyarakat yang kemudian digunakan sebagai acuan dari keberlanjutan
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program ini.
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Gambar 6. Belajar Bersama Anak-anak Panti Asuhan Al-Mizan Lopok

Tim abdimas sangat semangat mempersiapkan semuanya dengan
memfasilitasi agar kegiatan ini berlangsung dengan baik, salah satunya dalam
pembuatan ruang library, setelah sudah jadi dan sudah bisa dipakai anak-anak
sangat semangat sekali untuk belajar di ruangan tersebut. Banyak hal yang bisa
mereka lakukan di ruangan tersebut, seperti belajar berhitung, membaca,
mengambar dan lain sebagainya untuk memanfaatkan waktu luangnya di sore
hari ketika tidak ada kegiatan. Kegiatan ini sangat menarik perhatian dari anak-
anak panti asuhan terutama pihak panti sendiri, karena mempunyai dampak yang
positif bagi anak-anak panti dalam mengatur kegiatannya sehari-hari. Seiring
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, anak-anak panti asuhan menjadi lebih
sadar akan pentingnya minat membaca. Pembelajaran manual tentang minat
membaca anak dapat membantu anak-anak panti asuhan lebih giat dalam
membaca karena mereka dapat melakukannya kapan saja.

Selain dari kegiatan pembuatan ruang library dan belajar bersama anak-
anak yang dapat meningkatkan sumber daya manusia dibagian intelektual,
manajemen sumber daya manusia di panti asuhan ini juga berperan penting
dalam meningkatkan kapasitas individu yang terlibat. Informasi data-data tentang
panti asuhan yang awalnya dikelola secara manual oleh staf kini telah beralih ke
sistem berbasis website sehingga dapat diakses oleh masyarakat luas, dengan
cara mencari dan melihatnya di internet. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan data, tetapi juga memberikan pelatihan kepada
pengurus mengenai penggunaan teknologi informasi. Pengurus Panti Asuhan Al-
Mizan Lopok sekarang bisa menyimpan informasi dan data-data penting secara
digital, dan tidak menulisnya secara manual lagi. Tak hanya itu, masyarakat atau
donatur dapat mengakses informasi mengenai panti asuhan secara digital juga.
Dengan link website https://almizan-lopok.com/Link tersebut mecangkup
informasi-informasi penting mengenai panti asuhan secara digital.
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PANTI ASUHAN AL-MIZAN LOPOK

Selamat datang di laman resmi milik Panti Asuhan Al-Mizan Lopok. Panti

Asuhan Al Mizan adalah panti asuhan yang berada di Desa Lopok Kecamatan

Lopok Kab. Sumbawa. Jumlah anak yatim yang ditampung dipanti asuhan ini

saat ini berjumlah 17 Orang. Baik dari usia TK sampai usia SMA. Bahkan Salah
satunya adalah bayi yang berumur 8 Bulan.

Selengkapnya

Al-Bagarah ayat 220 HR Bukhar! Pendidikan kerohanlan Usaha Pant|

Dan rmiereks bertany Dati Sahl bin Safau R, Anak asuh Panti Asubian A- Gune menunjang o

kata batia Rasulullol &
v @

Gambar 7.Website Panti Asuhan Al-Mizan Lopok

Adapun pengenalan website sistem informasi panti Asuhan Al-Mizan
diantaranya 1) Halaman Awal Website, ketika pengunjung masuk ke website,
mereka dapat melihat halaman menu seperti beranda, profil, galeri, kegiatan, dan
bisnis panti asuhan. 2) Halaman Login, untuk mengakses halaman admin,
administrator harus menggunakan tampilan login admin. Untuk masuk ke
halaman menu admin, administrator kemudian harus Kklik tombol login. 3)
Halaman Profil, tampilan halaman profil berisi sejarah panti, visi-misi, tujuan,
struktur kepengurusan serta data-data dari anak asuh. 4) Halaman Galer Panti,
terdapat geleri panti yang dapat diisi dengan kegiatan-kegiatan yang
diselengarakan oleh panti dan harapannya dapat dijadikan dokumentasi untuk
anggota-anggota seterusnya sehingga kegiatan panti juga dapat dilihat oleh
masyarakat. 5) Halaman Kegiatan Panti, halaman kegiatan berisi tentang
rekapan kegiatan dari panti asuhan, baik kegiatan yang bersifat umum atau
lainnya. 6) Halaman Donasi, halaman donasi berisi rekapan donasi yang
diberikan masyarakat untuk panti asuhan al-mizan agar lebih transparan dalam
memberikan informasi. 7) Halaman Usaha Panti, halaman usaha berisi tentang
usaha dagang yang ada di panti asuhan al-mizan, setra masyarakat juga dapat
membeli produk melalui website atau menghubungi nomor yang tertera di
halaman web.
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Panti Aasuhan Al Mizan

& Tambah jadi teman

@ Kirim pesan

Postingan Foto

@ Lihat lainnya tentang Panti Aasuhan

|

Tidak Ada Postinaan atau Tanda

Gambar 8. Akun Media sosial Panti Asuhan Al-Mizan Lopok

Selain itu,yang sangat signifikan adalah melalui pemanfaatan media sosial
dan berbagai kegiatan sosialisasi, pengelolaan media sosial di Panti Asuhan Al-
Mizan dirancang untuk fokus pada manajemen pemasaran yang efektif. Dengan
pendekatan ini, Panti Asuhan Al-Mizan berhasil memperkenalkan diri kepada
masyarakat luas. Ini tidak hanya meningkatkan kesadaran tentang keberadaan
panti asuhan, tetapi juga membangkitkan rasa empati masyarakat terhadap
anak-anak yang membutuhkan dukungan.

Gambar 9. Kunjungan Silaturahmi Masyarakat

Banyak individu yang mulai datang untuk bersilaturahmi, membawa
kebahagiaan serta membagikan sedikit rezeki mereka kepada anak-anak di panti
asuhan. Keberadaan media sosial juga berfungsi sebagai platform penting untuk
mempromosikan berbagai program yang dijalankan oleh panti asuhan. Melalui
postingan dan informasi yang dibagikan, masyarakat dapat mengetahui
kegiatan-kegiatan yang berlangsung, seperti kelas tambahan, atau acara khusus
untuk anak-anak. Hal ini tidak hanya memperluas jangkauan informasi, tetapi
juga mengajak lebih banyak orang untuk berpartisipasi dan memberikan
dukungan, baik dalam bentuk donasi maupun kehadiran langsung. Dengan cara
ini, panti asuhan tidak hanya berusaha memenuhi kebutuhan dasar anak-anak,
tetapi juga menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas. Diharapkan, upaya
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ini dapat memastikan keberlangsungan hidup panti asuhan dan mendukung
pengembangan program-program yang bermanfaat bagi anak-anak, sehingga
mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan adalah:

1) Dukungan dan keterlibatan masyarakat: Media sosial berfungsi sebagai
jembatan antara panti asuhan dan masyarakat. Banyak orang datang untuk
bersilaturahmi dan memberi bantuan baik dalam bentuk donasi maupun
partisipasi langsung. Hal ini menciptakan rasa empati dan kepedulian yang
lebih besar terhadap anak-anak yang membutuhkan.

2) Meningkatkan mutu pendidikan: Pembangunan ruang belajar dan
perpustakaan di panti asuhan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam berhitung, menulis, dan membaca.
Kegiatan belajar bersama yang dilakukan di panti ini membantu anak-anak
untuk memanfaatkan waktu luangnya dengan cara yang positif.

3) Pengelolaan data yang efektif: Dengan adanya sistem informasi berbasis
web, pengelolaan data dan pendokumentasian panti asuhan menjadi lebih
terstruktur dan mudah diakses. Situs web ini tidak hanya menyimpan
informasi penting, tetapi juga meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
donasi dan kegiatan anak yatim. Masyarakat dapat dengan mudah
memperoleh informasi tentang panti asuhandan program-program yang ada.

SARAN
Abdimas selanjutnya dapat melakukan perbaikan dari program yang sudah ada
sebelumnya. Terkhusus pada media sosial yang belum sepenuhnya berjalan
dengan lancar, misalnya membantu proses pembuatan konten-konten tentang
panti asuhan tersebut. Melalui langkah-langkah tersebut, peneliti berharap Panti
Asuhan Al-Mizan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat lebih
kepada anak-anak asuhannya dan masyarakat sekitar.
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